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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Di Indonesia, kontrasepsi diatur dan diselenggarakan dalam program

Keluarga berencana yang bertujuan untuk menciptakan keluarga yang berkualitas dan tercapai kesejahteraan

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perpindahan

penggunaan alat kontrasepsi modern ke tradisional pada wanita berstatus kawin di Indonesia berdasarkan

data SDKI 2017. Metode pengambilan datanya adalah cross sectional dan dianalisis dengan model regresi

logistik. Gambaran jenis kontrasepsi modern yang digunakan adalah metode kontrasepsi jangka pendek,

sedangkan alasan responden melakukan perpindahan karena alasan efek samping, permasalahan akses dan

ketersediaan, serta tidak adanya dukungan dari suami. Hasil bivariat menyatakan bahwa faktor predisposisi

(umur, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan,Sosio ekonomi , dan keinginan memiliki anak), faktor

penguat (pengambil keputusan, kunjungan dan penyuluhan KB, dan keterpaparan media) serta faktor

pemungkin yaitu kualitas pelayanan mempunyai hubungan yang signifikan dengan perpindahan kontrasepsi

modern. Berdasarkan analisis multivariat, variabel tingkat pendidikan merupakan variabel yang paling kuat

mempengaruhi perpindahan kontrasepsi modern dibandingkan variabel lainnya. Program KB perlu lebih

berfokus kepada faktor demografi klien dengan memberikan pelayanan dan penyuluhan yang luas dan

berkualitas sehingga tujuan program KB dapat tersampaikan dengan efektif dan tepat sasaran<br /><hr

/><p><em>Contraception is an effort to prevent pregnancy. This effort can be temporary or permanent by

means of certain methods, tools and medicines. In Indonesia, contraception is regulated and implemented in

the family planning program which aims to create quality families and achieve community welfare. This

study aims to analyze the factors that influence the shift in the use of modern to traditional contraceptives

among currently married women in Indonesia based on the 2017 IDHS data. The data collection method is

cross sectional and analyzed with a logistic regression model. The description of the type of modern

contraception used is the short-term contraceptive method, while the reasons for the respondents moving

were due to side effects, problems of access and availability, and the absence of support from their

husbands. The bivariate results state that predisposing factors (age, education level, level of knowledge,

socioeconomics, and desire to have children), reinforcing factors (decision makers, family planning visits

and counseling, and media exposure) and enabling factors, namely service quality have a significant

relationship with displacement. modern contraception. Based on mutivariate analysis, the variable level of

education is the variable that has the strongest influence on the transfer of modern contraception compared

to other variables. Family planning programs need to focus more on client demographic factors by providing

broad and quality service and counseling so that the objectives of the family planning program can be

delivered effectively and on target. </em></p></div>

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=134343&lokasi=lokal

